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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, penyertaan, kesempatan, keselamatan, dan rahmat 

berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan, semangat, 

keteguhan, kebijakan dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian 

penulisan buku yang berjudul “Pendidikan Politik” telah selesai 

sesuai dengan harapan, waktu dan kesempatan yang telah diterima. 

Pengenalan dasar dalam pendidikan politik mempunyai 2 (dua) 

makna relevan yang terdiri dari kata “pendidikan” dan “politik”. 

Elaborasi dalam pengertian pendidikan politik akan membutuhkan 

pendefinisian formal terhadap makna dari pendidikan dan politik 

secara benar dan proporsional. 

Secara etimologis, arti pendidikan bersumber dari bahasa latin, 

yaitu: educare berarti melatih. Pemahaman pada bidang pertanian 

(agriculture) mempunyai istilah educere yang bermakna mengolah 

tanah dan menyuburkan agar menjadi proaktif dan produktif. 

Pendidikan merupakan proses mengupayakan dalam menumbuhkan, 

meningkatkan, mematangkan, menata kelola, dan mengarahkan. 

Pendidikan sebagai proses peningkatan beragam potensi pada pribadi 

manusia agar menjadi berkembang secara positif dan berguna bagi 

diri dan lingkungan pembelajar. 

Pendidikan politik menurut seorang Aristoletes adalah usaha 

mendayagunakan kapasitas (skills) pribadi dalam meraih format 

kehidupan sosial secara penuh melalui interaksi politik bersama 

orang lain. Interaksi berlaku dalam konteks kelembagaan yang 

didesain untuk menyelesaikan berbagai konflik sosial dan meraih 

tujuan negara. Istilah politik menggambarkan ranah kehidupan di 

mana politik dalam kehidupan akan berkaitan dengan berbagai aspek 

kewenangan yang terdiri dari negara, kekuasaan, penentuan 

keputusan, kebijakan, hingga distribusi lokasi atau daerah. 
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Buku ini terdiri dari sembilan bab, yaitu: bab pertama tentang  

Pengenalan dan Konsep Dasar Pendidikan, bab dua tentang 

Pendidikan Nasional dan Politik Pendidikan, bab tiga tentang Sejarah 

dan Dinamika Pendidikan Politik di Indonesia, bab empat tentang 

Landasan, Ruang Lingkup, dan Tujuan Pendidikan Politik, bab lima 

tentang Pendidikan Politik bagi Generasi Z, bab enam tentang 

Kurikulum dan Materi Pendidikan Politik, bab tujuh tentang Struktur, 

Jalur, dan Model Pendidikan Politik, bab delapan tentang Tantangan 

dan Hambatan Pendidikan Politik, bab sembilan tentang Hakikat 

Pendidikan Politik Bagi Pemilih Pemula melalui Pendidikan 

Perguruan Tinggi. 

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan 

penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat 

membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para 

pembaca serta pemerhati pendidikan. Buku ini sangat perlu untuk 

dibaca, menjadi referensi dan dilaksanakan sebagai sarana untuk 

membangun komunikasi, meningkatkan wawasan, menambah 

pengetahuan, dan juga semangat dalam meningkatkan keberadaan. 

Buku ini sangat berguna dan relevan sebagai pemahaman dasar 

mengenai Pendidikan Politik bagi tenaga pendidik, peserta didik, 

organisasi kemasyarakatan (ormas) dan masyarakat secara umum. 

Tak ada gading yang tak retak sehingga penulis berharap 

mendapatkan masukan, saran, dan sumbangan pemikiran untuk 

peningkatan dan kesempurnaan dalam penulisan buku ini. 
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Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Pengenalan dasar dalam pendidikan politik mempunyai 2 (dua) 

makna relevan yang terdiri dari kata “pendidikan” dan “politik”. 

Elaborasi dalam pengertian pendidikan politik akan membutuhkan 

pendefinisian formal terhadap makna dari pendidikan dan politik 

secara benar dan proporsional. Secara etimologis, arti pendidikan 

bersumber bahasa latin, yaitu educare berarti melatih. Pemahaman 

pada bidang pertanian (agriculture) mempunyai istilah educere yang 

bermakna mengolah tanah dan menyuburkan agar menjadi produktif. 

Pendidikan merupakan proses mengupayakan dalam menumbuhkan, 

meningkatkan, mematangkan, menata kelola, dan mengarahkan. 

Pendidikan sebagai proses peningkatan beragam potensi pada pribadi 

manusia agar menjadi berkembang secara positif dan berguna bagi 

diri dan lingkungan pembelajar. (Rahman et al., 2022).  

Pendidikan politik menurut seorang Aristoteles adalah usaha 

mendayagunakan kapasitas (skills) pribadi dalam meraih format 

kehidupan sosial secara penuh melalui interaksi politik bersama 

orang lain. Interaksi berlaku dalam konteks kelembagaan yang 

didesain untuk menyelesaikan berbagai konflik sosial dan meraih 
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tinggi sehingga mampu merespon dinamika dalam menghadapi 

tantangan dan perkembangan bangsa dan negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5: Politik Pendidikan Masa Depan 

Sumber: https://www.kompas.id/baca/opini/2021/08/30/politik-

pendidikan-masa-depan.  
 

 

Penutup 

Pengenalan dasar dalam pendidikan politik mempunyai 2 (dua) 

makna relevan yang terdiri dari kata “pendidikan” dan “politik”. 

Elaborasi dalam pengertian pendidikan politik akan membutuhkan 

pendefinisian formal terhadap makna dari pendidikan dan politik 

secara benar dan proporsional.  

Konsep dasar pendidikan politik dapat dipahami dengan cara 

memformulasikan informasi yang perlu diketahui masyarakat agar 

menjadi efisiensi dan efektivitas bagi kehidupan manusia. Konsep 

politik merupakan rumusan dalam suatu konsep yang mereduksi 

informasi secara proporsional agar dapat ditangani. Konsep politik 

diterapkan melalui pendidikan politik secara transparan, akuntabel, 

dan sistematis. 

Penerapan pendidikan politik di negara Indonesia berlandaskan 

nilai dalam Pancasila, UUD NRI 1945 dan Sumpah Pemuda 1928. 

Pancasila merupakan falsafah hidup bangsa Indonesia dalam 

memahami jati diri dan cara pandangan hidup negara dan bangsa yang 

https://www.kompas.id/baca/opini/2021/08/30/politik-pendidikan-masa-depan
https://www.kompas.id/baca/opini/2021/08/30/politik-pendidikan-masa-depan
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dilakukan untuk melaksanakan pendidikan politik. Pancasila dan 

sumpah pemuda merupakan landasan dasar dalam implementasi nilai 

kebangsaan sehingga memberikan peluang bagi generasi muda untuk 

dapat mengetahui tata nilai diri serta memperoleh peningkatan 

potensi diri hingga mereduksi kelemahan yang terdapat pada setiap 

individu sehingga mampu menyelesaikan persoalan yang terjadi 

secara menyeluruh. 

Pendidikan politik merupakan upaya edukasi (education) melalui 

program pembinaan bagi setiap warga suatu negara untuk dapat 

mengetahui, memahami, dan mempunyai rasa keterikatan diri (sense 

of belonging) yang tinggi terhadap keberadaan dari komponen bangsa 

dan negara. Pendidikan politik telah tertuang dalam Inpres Nomor 12 

Tahun 1982 tentang Pendidikan Politik Generasi Muda. 

Kehidupan berbangsa dan bernegara dalam ranah pendidikan 

Politik mempunyai 3 (tiga) nilai, yaitu: kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dinamika politik menjadi langkah dalam menampilkan 

bentuk dan karakter demokrasi menuju tujuan berbangsa dan 

bernegara. Politik pendidikan di Indonesia berfokus kepada nilai dan 

cita-cita kemerdekaan yaitu ”mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

 

 

 

************ 
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UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam masa depan yang penuh tantangan, pendidikan nasional dan 

politik pendidikan harus dilihat sebagai elemen utama yang saling 

terkait dalam menentukan arah pembangunan bangsa. Pendidikan 

nasional merupakan faktor penting dalam membangun masa depan 

sebuah negara. Pendidikan yang berkualitas akan membentuk 

generasi yang mampu menghadapi tantangan global dengan 

kompetensi dan kemampuan yang memadai. Namun, pendidikan 

nasional tidak bisa dipisahkan dari politik pendidikan. Politik 

pendidikan sangat mempengaruhi arah dan kebijakan dalam 

mendukung pendidikan nasional di sebuah negara. 

Hubungan antara pendidikan nasional dan politik pendidikan: 

politik pendidikan berkaitan dengan pemilihan dan pengorganisasian 

kebijakan pendidikan oleh pemerintah. Kebijakan pendidikan 

tersebut akan menentukan arah pendidikan nasional di sebuah 

negara. Kebijakan yang bijak dan terintegrasi secara nasional akan 

membantu mencapai tujuan pendidikan yang jelas dan terarah. Oleh 

karena itu, penting bagi pemimpin politik untuk memiliki pengaruh 

yang tepat dalam mengorganisasi pendidikan nasional, terutama 

dalam merumuskan program-program yang sesuai dengan kebutuhan 

bangsa. 
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menentukan arah pembangunan individual dan bangsa secara 

keseluruhan. partisipasi masyarakat penting dalam pengambilan 

kebijakan pendidikan.  

Sebagai langkah awal, informasi dan mekanisme yang mudah 

diakses harus disediakan agar partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan kebijakan pendidikan dapat ditingkatkan. Dari sini, 

masyarakat dapat memberikan kontribusi untuk memperkuat sistem 

pendidikan dan memastikan bahwa kebijakan pendidikan yang 

diambil mencerminkan kebutuhan riil di masyarakat. Kebijakan 

pendidikan selalu dipengaruhi oleh politik. Pemerintah dan partai 

politik yang berkuasa memiliki peran penting dalam memutuskan 

arah dan kebijakan yang diambil di bidang pendidikan. Maka dari itu, 

ada baiknya bagi kita semua untuk memahami bagaimana pengaruh 

politik dalam pembentukan kebijakan pendidikan, untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas sistem pendidikan di 

negara kita. 
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Pendahuluan 

Pendidikan politik di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan 

berkembang seiring dengan perubahan politik dan sosial budaya di 

negara ini sebagai bagian dari dinamikanya. Dengan mengikuti alur 

dan dinamika politik yang terjadi di Indonesia, maka setidaknya 

sejarah pendidikan politik di Indonesia dapat dibagi menjadi 8 fase 

penting dari era kolonial belanda hingga pada saat ini. 

 

Sejarah dan Dinamika Pendidikan Politik Indonesia 

Sepanjang Masa 
Pada masa kolonial Belanda, perjuangan melawan penjajahan 

memunculkan kesadaran akan pentingnya pemahaman politik untuk 

mencapai kemerdekaan. Setelah Proklamasi Kemerdekaan pada 

tahun 1945, pendidikan politik diarahkan untuk membangun 

kesadaran nasionalisme dan kewarganegaraan. Lebih lanjut lagi, 

selama era orde baru di bawah pemerintahan Soeharto, pendidikan 

politik disusun untuk mendukung ideologi pemerintah, terutama 

melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
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Landasan Pendidikan Politik 

Politik merupakan serangkaian aktivitas yang terkait dengan 

pengambilan keputusan dalam kelompok, atau bentuk hubungan 

kekuasaan lainnya antar individu, seperti distribusi sumber daya atau 

status. (Ghofur & Shabir, 2020). Sementara, pendidikan politik 

merupakan tindakan atau proses menanamkan atau memperoleh 

pengetahuan umum, mengembangkan kekuatan penalaran dan 

penilaian, dan secara umum mempersiapkan diri sendiri atau orang 

lain secara intelektual untuk kehidupan bermasyarakat yang dewasa. 

(Graizbord & Souza Leão, 2023). Jadi pada dasarnya, pendidikan 

politik merupakan proses menanamkan atau memperoleh 

pengetahuan atau keterampilan berpartisipasi dalam sistem 

penatalaksanaan kehidupan bermasyarakat. 

Untuk memahami sepenuhnya dasar-dasar pendidikan politik, 

penting untuk mempelajari konteks sejarah yang telah membentuk 

sistem dan ideologi politik dari waktu ke waktu. (Farida & 

Wijaningsih, 2019). Memahami evolusi pemikiran politik, dari 

peradaban kuno hingga negara-bangsa modern, memberikan 
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Pengantar 
Indonesia merupakan  negara demokrasi terbesar ketiga di dunia 

setelah India dan Amerika Serikat. Sebagai negara demokrasi besar, 

rakyat merupakan tumpuan kekuatan sesungguhnya, bukan pada 

pemerintahannya ataupun juga pada   sumber daya alam yang yang 

kaya.  Pada setiap  negara dengan sistem  demokrasi, warga negara 

yang  menjadi penentu mereka-mereka  yang akan menjadi pemimpin  

dan mengatur kehidupan bersama.  SDM  merupakan modal besar 

dalam sebuah negara demokrasi karena akan faktor determinan  

bagaimana masa depan pemerintahan  yang akan  berlangsung serta 

gambaran masa peradaban suatu bangsa. (Pasaribu, 2017: 51-59). 

Sebagai salah satu negara demokrasi  besar tersebut,  Indonesia 

tentunya membutuhkan keterlibatan aktif  semua komponen bangsa, 

sehingga tujuan berbangsa dan bernegara, yakni kesejahteraan,  

keadilan serta kebaikan bersama dapat terwujud. Keterlibatan itu 

dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya bentuknya yakni   

mewujudkan demokrasi yang berkualitas dan bermartabat dengan 

cara  mengambil bagian dalam  proses  politik seperti Pemilu dan 

mengawal serta mengontrol hasil-hasil Pemilu. Politik adalah cara dan 

sarana untuk merawat dan mempertahankan demokrasi. Dengan 

berpolitik yang berkualitas, maka demokrasi yang bermartabat pun 

akan terus terawat dan terjaga.  
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Selain itu Pendidikan politik bermaksud meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam memahami situasi politik masyarakat 

serta mampu memperjuangkan kepentingan bersama (bonum 

commune). Praksis pendidikan dan  literasi politik bagi generasi Z saat 

ini merupakan sebuah upaya nyata  di tengah banyak ketidakpastian 

sebagai produk dari era post truth saat ini. Kaum muda merupakan 

harapan dan calon pemimpin  bangsa kedepan. Oleh karena itu, 

generasi muda harus dibangun kesadaran untuk  terlibat dalam sistem 

politik berbangsa dan bernegara. Pendidikan politik menjadi penting 

karena dengan cara inilah kelangsungan suatu sistem politik  dan 

demokrasi yang berkualitas  dapat dipertahankan. 

Tujuan utama pendidikan politik adalah agar setiap individu 

dapat mengenal dan memahami nilai-nilai ideal yang terkandung 

dalam sistem politik yang diterapkan. Setiap individu tidak sekedar 

memahami politik,  tetapi juga memiliki kesadaran etis politik untuk 

mampu memikul tanggung jawab sebagaimana dimaksud melalui 

perubahan sikap dan peningkatan tingkat partisipasi dalam dunia 

politik. Oleh karena itu pendidikan politik bagi generasi Z menjadi 

tanggung semua pihak khususnya negara dan pemerintah, partai 

politik serta  institusi pendidikan. 
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Konsep Dasar Pendidikan Politik 

1. Definisi Pendidikan Politik 
(Prayugo & Prayitno, 2022) pendidikan adalah suatu usaha untuk 

mengubah sikap dan perilaku sesuai dengan ekspektasi. 

Pelaksanaan pendidikan harus dilaksanakan secara terorganisir, 

terencana dan berkesinambungan guna mengembangkan manusia 

menjadi manusia yang baik, manusia yang sempurna, dewasa dan 

berbudaya berdasarkan nilai-nilai budaya dan ideologi, hati nurani 

dan tanggung jawab. Pendidikan harus diberikan secara 

berkesinambungan, karena pendidikan bukan hanya suatu proses 

yang berlangsung tidak hanya di sekolah dan lembaga saja, 

melainkan juga di luar sekolah dan lembaga, termasuk di 

lingkungan kerja dan tempat tinggal, termasuk di lingkungan 

rumah. Politik menyangkut negara, termasuk masalah kekuasaan, 

pengambilan keputusan, kebijakan, serta  distribusi nilai dan 

norma dalam masyarakat. 

Pendidikan politik adalah suatu konsep yang mencakup 

serangkaian kegiatan dan proses pembelajaran yang bertujuan 
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Teknologi juga memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap 

informasi politik terkini, memperbarui materi pembelajaran secara 

real-time, dan merangsang keterlibatan siswa dalam diskusi daring. 

4. Pendidikan Karakter dan Etika Politik 

Pendidikan politik yang holistik harus mencakup pembentukan 

karakter dan etika politik. Model kurikulum ini menekankan pada 

nilai-nilai demokratis, integritas, dan tanggung jawab warga 

negara. Siswa tidak hanya diajak untuk memahami teori politik, 

tetapi juga dibimbing untuk mengembangkan sikap etis dalam 

berpolitik. Hal ini menciptakan landasan kuat bagi pembentukan 

pemimpin masa depan yang tidak hanya kompeten tetapi juga 

memiliki moralitas yang tinggi. 

5. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu komponen 

penting dalam model kurikulum pendidikan politik. Siswa 

diberikan proyek-proyek penelitian, simulasi pemilihan umum, 

atau tugas-tugas yang mendorong keterlibatan aktif. Melalui 

proyek-proyek ini, siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 

yang telah diperoleh dalam situasi nyata, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, dan memperkuat keterampilan 

kolaborasi. 

6. Pelibatan Masyarakat 

Model kurikulum pendidikan politik yang efektif juga memperkuat 

keterlibatan masyarakat. Kolaborasi dengan lembaga pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan tokoh-tokoh politik lokal 

memungkinkan siswa mendapatkan wawasan praktis tentang 

dinamika politik di lapangan. Melalui diskusi, lokakarya, atau 

kunjungan lapangan, siswa dapat menghubungkan teori politik 

dengan implementasinya dalam masyarakat. 

7. Evaluasi dan Pembaruan Berkala 

Model kurikulum pendidikan politik juga memasukkan sistem 

evaluasi yang berkelanjutan dan pembaruan berkala. Dengan 

mengevaluasi efektivitas kurikulum secara reguler, sekolah atau 

lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi area perbaikan dan 

menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

terkini dalam politik dan masyarakat. 
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Kesimpulan 
Model kurikulum pendidikan politik yang holistik dan progresif 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal, 

mendorong perkembangan warga negara yang sadar politik, aktif, dan 

berintegritas. Melalui pendekatan terpadu, penguatan literasi politik, 

penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan 

keterlibatan masyarakat, model ini menjadi landasan yang kokoh 

dalam membentuk generasi penerus yang dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap demokrasi dan perkembangan bangsa. 

Dengan fokus pada evaluasi dan pembaruan berkala, model ini tetap 

relevan dan responsif terhadap perubahan dalam dinamika politik 

dan kebutuhan masyarakat. 
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Pendidikan Politik 

Ilmu politik adalah ilmu yang mempelajari politik atau politics atau 

kepolitikan. Politik adalah usaha menggapai kehidupan yang lebih 

baik.  Filsuf seperti Plato dan Aristoteles menganggap politik sebagai 

suatu usaha untuk mencapai masyarakat politik (polity) yang terbaik. 

Menurut Eko Handoyo (2017:6) mengatakan bahwa kaitan antara 

pendidikan dan politik terwujud dalam bentuk-bentuk yang berbeda, 

sesuai karakteristik dan kematangan masyarakat yang bersangkutan. 

Sehingga masyarakat dapat bersikap dan bertindak lebih bijak dalam 

menjalani kehidupan berpolitiknya. 

Pendidikan politik adalah proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan 

masyarakat dalam hal sistem politik, pemerintahan, serta isu-isu 

politik yang memengaruhi kehidupan mereka. Tujuan dari pendidikan 

politik adalah menciptakan warga negara yang berpengetahuan, kritis, 

dan aktif dalam proses demokrasi.  Pendidikan politik dapat didukung 

oleh beberapa aspek, meliputi: 
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menilai informasi politik dengan bijak, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam proses demokrasi. 

Selain itu, pendidikan politik dapat membangun keterlibatan 

masyarakat sipil dan memperkuat pemberdayaan masyarakat dengan 

memberikan pengetahuan dan alat yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam pembuatan keputusan politik.  Dalam bidang 

ilmu negara haruslah terkait dengan istilah ilmu politik untuk 

membangun dasar-dasar pembenaran tindakan dari penguasa. 

Secara keseluruhan, pendidikan politik memiliki dampak yang 

positif dalam membentuk masyarakat yang sadar, kritis, dan aktif 

dalam proses politik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

stabilitas politik, meminimalkan ketegangan sosial, dan mendorong 

pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan politik 

perlu diperkuat dan diperluas untuk memastikan bahwa masyarakat 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk 

menghadapi kompleksitas dunia politik modern. 

Pendidikan politik merupakan suatu upaya sadar yang dilakukan 

antara pemerintah dan para anggota masyarakat secara terencana, 

sistematis dan dialogis dalam rangka untuk mempelajari  berbagai 

konsep, nilai-nilai, simbol dan norma-norma politik.   

 

 

 

 

*********** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Struktur, Jalur dan Model Pendidikan Politik 
 

 

97 Erni Susilawati 

Daftar Pustaka  

Budiardjo, M. (2008). Dasar Dasar Ilmu Politik. Jakarta: Penerbit PT 

Gramedia Pustaka Utama.  

Busroh, A.D. (1989). Ilmu Negara. Perpustakaan Nasional: Katalog 

Dalam Terbitan (KDT).  

Handoyo, E. (2017). Pendidikan Politik. Yogyakarta: Penerbit Pohon 

Cahaya.   

Riadi, M. (2020). Pendidikan Politik. www.kajianpustaka.com. 

Warlim, H. (2019). Pendidikan Pancasila. Tim Penyusun MKU 

Pendidikan Pancasila. 

www.researchgate.net.publication. (2020). Pendidikan Politik      

(Pengertian, Fungsi, Bentuk dan Hambatan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.researchgate.net.publication/


Struktur, Jalur dan Model Pendidikan Politik 

 

98 Erni Susilawati 

PROFIL PENULIS  

Erni Susilawati, S.Pd., M.Pd.   

Pendidikan suatu bidang yang menarik bagi 

penulis. Meskipun penulis awalnya tidak 

memasuki jenjang pendidikan namun 

keinginan untuk mengajar tetap dilakukan 

penulis seperti menjadi guru les dll.  Sejak 

penulis masuk SMKN 1 Bandung Jurusan 

Akuntansi dan berhasil lulus pada tahun 1992. 

Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi pada tahun 2008 dan berhasil menyelesaikan studi 

S1 di prodi Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Terbuka pada tahun 

2013. Kemudian pada tahun 2018, penulis menyelesaikan studi S2 di 

prodi Pendidikan Dasar Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

dan lulus pada tahun 2021. Pada saat ini penulis melanjutkan 

pendidikan S3 Prodi Ilmu Pendidikan Islam Program Doktoral UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung. Penulis memiliki jiwa kecintaan 

terhadap pendidikan dan dengan berpedoman belajar sepanjang 

hayat, penulis berkolaborasi dengan berbagai bidang pendidikan. 

Pada saat ini, penulis bertugas sebagai Kepala Sekolah TK Nurani di 

Kecamatan Arjasari dan penulis pun aktif sebagai ketua PKG PAUD 

kecamatan Arjasari. Berbekal pengalaman sebelumnya, penulis 

bekerja sebagai sekretaris salah satu perusahaan di Bandung, 

sehingga penulis mampu berkomunikasi dengan pihak-pihak terkait 

dalam membantu  melaksanakan tugas-tugas dari dinas pendidikan. 

 

Email Penulis: ernisusilawati349@gmail.com.  

 

 

 



 

 

99 Blasius Perang 

BAB 8  

TANTANGAN DAN 

HAMBATAN PENDIDIKAN 

POLITIK 
 

 

Fr. Blasius Perang, CMM., S.S., MA.Psy.  

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

Pendahuluan 

Masalah kehidupan dan kematian seperti perang dan perdamaian 

dibentuk oleh ideologi dan keputusan politik. Hukum dan perundang-

undangan transaksi ekonomi, nilai-nilai masyarakat dan cara   orang-

orang dari berbagai negara berinteraksi satu sama lain semua 

melibatkan pengaruh politik. Ide-ide kontroversial tentang apa yang 

benar dan salah dan identifikasi budaya yang membentuk gagasan 

orang tentang siapa mereka mencerminkan kesetiaan politik.  Untuk 

itu, pendidikan politik itu penting dipahami. 

Pendidikan politik   merupakan sebuah  telaah komprehensif yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang mendorong 

individu untuk menciptakan kebaikan bersama (bonum commune). 

Kebaikan bersama yang dicita-citakan semua orang menjadi tujuan  

masyarakat yang mampu menumbuhkan kesadaran, keterlibatan      

semua komponen untuk mewujudkannya. Ini adalah idealisme yang 

mestinya  ada dan terjadi, namun ada begitu banyak tantangan dan 

hambatan untuk mewujudkannya. Pada bab ini, kita  akan melihat 

secara detail apa yang menjadi tantangan dan hambatan pendidikan 

politik.  
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8. Intoleransi Politik 

Di tahun politik, ketidaktoleranan menghalangi kebhinekaan. Rasa 

tidak menghargai ini cukup untuk menyebabkan perpecahan. 

Perbedaan suku dan budaya adalah dasar bangsa Indonesia. 

Keutuhan NKRI, yang selama ini diperjuangkan dengan keras, 

dapat diancam oleh intoleransi. Sikap intoleransi terhadap 

pandangan politik yang berbeda dapat menghambat diskusi dan 

pertukaran ide dalam pendidikan politik. 

 

Hambatan-Hambatan Dalam Pendidikan Politik 
Pendidikan politik adalah upaya sistematis untuk mendidik 

masyarakat   sehingga mereka mencintai dan menghargai  bangsa dan 

negara serta menghayati prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

sistem politik agar mereka mampu berpartisipasi dan bertanggung 

jawab dalam mencapai tujuan politik yakni kebaikan bersama. Namun, 

ada beberapa hambatan yang dapat untuk meraih tujuan tersebut. 

1. Kurangnya Kesadaran Individu akan Pentingnya Politik 

Sejatinya, politik itu bertujuan untuk memberikan kesejahteraan 

bersama sebagai masyarakat. Masyarakat perlu menyadari 

pentingnya mengetahui dan memahami politik sehingga mereka 

bisa memberikan kritikan dan masukan yang konstruktif. Namun, 

banyak individu mungkin tidak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang pentingnya partisipasi politik dan dampaknya 

pada kehidupan sehari-hari. 

2. Keterbatasan Sumber Daya 

Pendidikan politik bertujuan untuk membantu masyarakat 

menjadi warga negara yang secara politik dewasa dan 

berpartisipasi dalam membangun sistem politik demokratis. 

Namun, banyak program pendidikan politik menghadapi kendala, 

seperti keterbatasan sumber daya, personel, atau dana, yang 

membatasi kemampuan mereka untuk mencapai tujuan dan 

target.  Kekurangan   lainnya adalah minimnya referensi yang 

digunakan sehingga tidak memperluas spektrum pengetahuan 

guru dan siswa. Keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia 

di sekolah membuat guru kesulitan dalam mengembangkan media 

pendidikan politik. 
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3. Isi Kurikulum yang Tidak Relevan 

Kurikulum pendidikan politik mungkin tidak selalu sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan masyarakat saat ini, atau mereka mungkin 

tidak memperhatikan perubahan yang terjadi dalam dunia politik. 

Salah satu topik yang sangat penting adalah pendidikan politik. 

Namun, masih ada siswa yang tidak peduli, tidak tertarik, dan tidak 

tertarik dengan subjek ini. (Muhammad, T.F. 2022). 

4. Kondisi Politik yang Tidak Stabil 

Di negara-negara yang mengalami konflik atau ketidakstabilan 

politik, implementasi program pendidikan politik dapat menjadi 

sulit atau bahkan tidak mungkin dilakukan. Jika situasi politik tidak 

stabil maka akan melumpuhkan banyak dimensi negara dan bangsa 

baik ekonomi, politik, pertahanan keamanan, dll. 
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Pendahuluan 
Penyelenggaraan pemilihan umum tidak terlepas dari salah satu 

unsur penting yakni pemilih pemula. Menurut UU No. 2 Tahun 2011 

Tentang Partai Politik bahwa pendidikan politik merupakan sebuah 

rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang hak, kewajiban dan tanggung jawab warga negara dalam 

menjalankan kehidupan politik demokratis. Pendidikan politik ini 

sesungguhnya dapat dilakukan oleh institusi pendidikan melalui 

perguruan tinggi dan partai politik itu sendiri.  

Penyelenggaraan pendidikan politik melalui perguruan tinggi 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yakni pada mata kuliah 

tertentu yang berkaitan dengan keilmuan politik seperti pendidikan 

kewarganegaraan, pengantar ilmu politik, sistem politik Indonesia 

dan lain sebagainya. Sementara itu, pendidikan politik yang dilakukan 

oleh partai politik dapat dibedakan menjadi dua jenis yakni 
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